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Abstrak  

Perundungan adalah kekerasan yang sangat berbahaya jika anak-anak sudah melakukan kekerasan 
sebagai salah satu solusi menyelesaikan masalah Perundungan merupakan Tindakan yang dengan 
sengaja membuat orang lain merras atakut atau terancam yang artinya perundungan bisa membuat 
orang lain meras takut, gelisah, cemas, dan itu termasuk sudah merusak mental seseorang . Poster 
merupakan salah satu media yang memiliki tujuan untuk menyampaikan informasi kepada orang 
lain. Poster juga media yang mampu memotivasi seorang dalam bersikap terhadap orang lain poster 
juga merupakan media komunikasi yang efektif untuk bisa menyampaikan pesan singkat dan padat 
karena ukurannya relatif besar. Model yang dipakai yaitu model ADDIE Analyze, Desaign, 
Development, Implementation, Evaluate model ADDIE menerapkan konsep dalam pembelajaran 
dan pengembangan dalam mendesain produk,  Model ini juga memiliki pendekatan yang efektif dan 
efisien yang memiliki proses bersifat interaktif. Penelitian ini menghasilkan sebuah produk poster 
pencegahan perundungan yang berfungsi sebagai media dalam pencegahan perundungan pada anak 
usia dini penelitian ini dilakukan dengan memberikan informasi melalui tk lazuardi imani dan tk 
islam banan di jakarta timur.poster dikembangkan agar orang tua maupun guru bisa lebih 
memahami tentang perundungan dan bisa mencegahnya dengan adanya informasi pencegahan 
perundungan lewat media poster. 
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PENDAHULUAN  
Perundungan merupakan bentuk kekerasan yang sangat berbahaya, terutama ketika anak-

anak mulai menganggap kekerasan sebagai solusi untuk menyelesaikan masalah. Kekerasan yang 
dialami anak dalam perundungan baik di lingkungan pendidikan maupun di media sosial, kasusnya 
semakin banyak dan kasus tersebut merupakan perilaku menyimpang (KPAI, 2020). Selama periode 
sembilan tahun dari 2011 hingga 2019, KPAI mencatat 2.473 laporan perundungan di lingkungan 
pendidikan dan media sosial, dengan tren yang terus meningkat (KPAI, 2020). Menurut data dari 
UNICEF, 41 persen dari siswa berusia 15 tahun mengalami perundungan (Unicef, 2021). Federasi 
Serikat Guru Indonesia (FSGI) melaporkan bahwa dari Januari hingga September 2023, terdapat 
23 kasus perundungan di lingkungan sekolah (Kurnianingrum, 2021). Dari adanya kasus-kasus yang 
ada dapat diketahui isu mengenai perundungan pada anak menjadi fenomena yang perlu ditangani. 

Perundungan adalah tindakan penindasan berulang, baik secara psikologis maupun fisik, 
terhadap seseorang yang lebih lemah oleh individu atau kelompok yang lebih kuat karena adanya 
ketidakseimbangan kekuasaan, baik yang terlihat maupun tersembunyi, di mana korban sering kali 
tidak mampu melindungi diri mereka sendiri dan pelaku memanfaatkan situasi ini (Rigby, 2007).  
Perundungan adalah perilaku negatif yang disengaja dan berulang oleh satu orang atau lebih 
terhadap seseorang yang sulit mempertahankan dirinya sendiri, sering kali melibatkan tindakan 
agresif atau merugikan dengan sengaja dalam jangka waktu tertentu (Olweus, 2010). 

Perundungan dapat terjadi secara langsung, seperti melalui tindakan fisik dan verbal 
(contohnya menendang, memukul, atau menghina), atau secara tidak langsung, seperti melalui 
tekanan psikologis dan sosial (contohnya menyebarkan gosip atau sengaja mengucilkan seseorang) 
(Baldry, 2004)(Agisyaputri et al., 2023). Jenis tindakan fisik termasuk memukul, mencekik, 
mencubit, menendang, menggigit, dan tindakan kekerasan lainnya (Breivik & Olweus, 2015). 
Perundungan verbal diukur menggunakan tiga item: memanggil dengan nama yang tidak baik, 
mengolok-olok atau menggoda dengan cara yang menyakitkan, serta memanggil nama yang tidak 
baik terkait ras dan agama (Wang et al., 2009). Perundungan sosial adalah bentuk perundungan yang 
dapat terjadi di sekolah, yang melibatkan tindakan pengabaian, pengucilan, hasutan terhadap orang 
lain untuk ikut mengabaikan atau mengucilkan korban, serta perilaku seperti memalingkan, 
penolakan, penentangan, kurang berempati, suka memerintah, mempermalukan korban, dan 
bersikap agresif (Jannah & Setiawati, 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam perundungan dapat menyebabkan 
dampak negatif seperti ketidak bahagiaan, harga diri rendah, isolasi sosial, kecemasan, depresi, 
pemikiran untuk bunuh diri, serta masalah kesehatan fisik yang serius (Rigby, 2003) . Selain itu, 
anak-anak yang sering terlibat dalam perundungan berisiko menghadapi konsekuensi sosial atau 
hukum seperti catatan kriminal. Selain dampak bagi korban perundungan, pelaku perundungan juga 
mengalami dampak negatif seperti kurangnya empati, interaksi sosial yang buruk, perilaku tidak 
normal seperti hiperaktif terhadap lingkungan sekitarnya, dan berisiko mengalami gangguan 
kesehatan mental termasuk gejala emosional yang tidak terkontrol, sehingga pelaku bullying 
menghadapi konsekuensi serius dari segi sosial dan kesehatan mental (Nur et al., 2022).  

Berdasarkan data mengenai kasus perundungan yang terjadi di Indonesia, dibutuhkan 
upaya pencegahan untuk mengurangi dari tingginya kasus perundungan yang sudah ada. Upaya 
pencegahan perundungan dapat dilakukan dengan memberi edukasi pada masyrakat atau orang 
tua. Salah satunya dapat menggunakan poster sebagai media penyempaian pesan. Peneliti memilih 
media poster karena dianggap efektif dalam mencegah perundungan yang sering terjadi (Setiawan 
et al., 2024). 

Poster merupakan media komunikasi visual yang termasuk dalam golongan media 
pembelajaran seni rupa, dianggap sebagai karya seni grafis yang dekat dengan seni rupa, dan 
melibatkan pemanfaatan berbagai unsur rupa seperti warna, garis, gambar, fotografi, dan huruf 
(Anitah, 2008). Media poster adalah ilustrasi gambar yang disederhanakan dengan tujuan menarik 
perhatian, mudah diingat, dan memudahkan pemahaman pesan atau informasi yang ada di 
dalamnya (Arief Sadimand et. al, 2002) (Arifin, 2019). Poster adalah media yang mampu memotivasi 
seseorang dalam bersikap terhadap orang lain serta merupakan media komunikasi yang efektif 
untuk menyampaikan pesan singkat dan padat karena ukurannya yang relatif besar (Sutjipto, 2011). 
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Poster tidak hanya bisa digunakan untuk menyampaikan berita tetapi bisa menyampaikan 
informasi terkait sekolah atau mempromosikan suatu karya agar orang lain tertarik dan ingin 
melihat isi poster tersebut. Manfaat poster yaitu: memotivasi banyak orang, menyadarkan orang 
akan pesan yang disampaikan, dan memiliki kreatifitas dalam membuat poster (Wulandari, 2017). 

Pengembangan poster "Edukasi terhadap Orangtua dalam Mencegah Bullying" dilakukan 
karena masih banyaknya tindakan perundungan pada anak, poster dikembangkan dengan tujuan 
agar orangtua dapat menerapkan nilai-nilai karakter untuk mencegah perundungan dan hasil 
pengembangan poster menunjukkan bahwa poster ini layak untuk digunakan secara luas oleh 
masyarakat sebagai sarana alternatif untuk mensosialisasikan dampak perundungan pada anak 
(Adnan et al., 2022). Selain itu, pada penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa poster dari 
barang bekas efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa dan mengajak siswa untuk bisa 
berperan aktif dalam pencegahan perundungan disekolah, poster juga memiliki keungguluan 
dalam meningkatkan kesadaran lingkungan, mernagsang kreativitas anak, menyampaikan pesan 
informasi, dan serta menarik perhatian masyarakat (Setiawan et al., 2024).  

Contoh poster mengenai pencegahan perundungan (kemendikbud, 2022) 

Gambar 1. Contoh Poster dengan Tema Pencegahan Perundungan 
Berdasarkan penelitian pendahulaun yang ada, dapat disimpulkan bahwa poster 

berpengaruh dan efektif dapat mencegah perundungan. Dengan efektifnya poster sebagai media, 
maka dari itu peneliti mengembangkan media poster dengan topik perundungan fisik dan non fisik 
sebagai upaya pencehan perundungan. Melalui poster ini, peniliti berharap dapat meningkatkan 
pemahaman masyrakat khususnya orangtua akan bahayanya perundungan agar berkurangnya 
insiden perundungan yang terjadi pada anak. 

 

METODE PENELITIAN 
  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development atau R&D), dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang 
mencakup tahapan Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Prosedur 
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk serta menguji keefektifan produk 
tersebut dalam upaya pencegahan perundungan. Penelitian ini dilaksanakan di dua lembaga PAUD, 
yaitu TK Lazuardi Imani dan TK Banan Islam, dengan sasaran penelitian guru dan orang tua. 
Penelitian pengembangan merupakan suatu usaha agar bisa mengembangkan produk yang efektif 
untuk digunakan dalam menerapkan suatu permasalahan (Gay, 1991).  
  Model yang digunakan oleh peneliti yaitu model ADDIE Analyze, Desaign, Development, 
Implementation, Evaluate. Model ADDIE menerapkan konsep dalam pembelajaran dan 
pengembangan dalam mendesain produk. Model ini juga memiliki pendekatan yang efektif dan 
efisien yang memiliki proses bersifat interaktif (Hidayat & Nizar, 2021). Model ADDIE merupakan 
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suatu pendekatan untuk mengembakan materi pembelajaran untuk bisa memecahkan masalah 
pembelajaran dengan memusatkan perhatian pada sumber belajar yang cocok dengan kebutuhan 
serta karakteristik (Widyastuti & Susiana, 2019)Dalam merancang model ADDIE ini memiliki sistem 
intruksional mengadopsi pendekatan sistem, pendekatan sistem ini proses perencanaan 
pembelajaran kedalam susunan Langkah-langkah secara urut secara logis, dan menggunakan hasil 
dari setiap Langkah sebagai masukin untuk Langkah selanjutnya (Januszewski, A. and Molenda, 2008). 
Model ini terdiri dari lima langkah atau tahapan dalam pengembangan media yang dijelaskan pada 
bagan di bawah ini  

 
Gambar 2. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari Model ADDIE 

 
Analyzis 
 Tahap analisis ini berfokus pada pemahaman mengenai perundungan pada anak usia dini. 
Media yang akan dikembangkan didasarkan pada studi literatur tentang pencegahan perundungan 
pada anak usia dini. Peneliti melakukan analisis untuk mengumpulkan informasi mengenai 
intensitas perundungan pada anak dan jenis perundungan yang sering terjadi. 
 
Design 

Pada tahap ini peneliti merancang media yang dibutuhkan yaitu media poster, rancangan 
awal peneliti menentukan tema, warna dan ilustrasi gambar yang fokus pada perundungan fisik dan 
verbal. Pada tahap ini peniliti memilih aplikasi canva untuk mendesign poster yang sesuai dengan 
warna,ukuran dan tema. Media poster dirancang dengan kata-kata yang informatif dan mudah 
dipahami agar dapat tersampaikan informasi pada poster untuk guru atau orang tua. 
 
Development  

Selanjutnya tahap pengembangan, peneliti mengembangkan dan mewujudkan rancangan 
yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Peneliti menggunakan aplikasi Word untuk membuat 
draft atau gambaran isi poster dan aplikasi Canva untuk menyelesaikan susunan materi yang 
disampaikan pada poster, mengatur dan menggabungkan teks dengan ilustrasi yang telah disiapkan 
sebelumnya. Selain itu, pada tahap ini, peneliti melakukan validasi produk yang sudah dibuat. Proses 
validasi ini melibatkan lima ahli, yaitu tiga ahli konten, satu ahli bahasa, dan satu ahli desain. Kelima 
validator ini adalah praktisi di bidang penelitian dan evaluasi pendidikan, dosen bidang bahasa, 
psikolog, praktisi PAUD, dan ahli media (Komponen & Isi, 2018) 

Tabel 1. Kriteria Penilaian 

Jawaban Skor 

Sangat kurang 1 

Kurang 2 

Cukup 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

 

•analyze

Anasis kebutuhan produk 
berdasar permasalahan 

lapangan

•design

Pemilihan aplikasi, media, 
dan penyusunan instrumen

•development

Realisasi dan 
validasi produk

• implementation

Uji coba di kelas 

• evaluation

Uji efektivitas 
media



Pengembangan Media Poster Sebagai Promosi Pencegahan Perundungan pada Anak Usia Dini 

DOI: 10.29313/ga:jpaud.v8i2.13992 

  Golden Age : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(2), 2024i | 283 

  Setelah divalidasi oleh para validator, hasil validasi dijumlahkan dan dibulatkan menjadi 
persentase yang sesuai dengan hasil validasi tersebut. Hasil validasi dihitung dengan menjumlahkan 
seluruh skor yang diperoleh, selanjutnya dikonversi menjadi persentase. Keputusan dalam 
penelitian ini dibuat berdasarkan rentang persentase dan kriteria skor penilaian yang tercantum pada 
tabel 2 (Kurniawati, 2017). 

Tabel 2. Rentang Presentase Penilaian 
 

 
 
 
 
 
 
 
Implementation 
 Tahap ini adalah tahap implementasi produk yang telah dibuat oleh peneliti untuk guru dan 
orang tua. Jika hasil persentase validasi dari lima validator menunjukkan kualifikasi yang baik atau 
layak, langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan media poster kepada guru dan orang tua 
peserta didik di daerah jakarta timur  yang menjadi subjek penelitian, untuk memperoleh umpan 
balik dari guru dan orang tua terhadap media poster yang dibuat sebagai upaya pencegahan 
perundungan. Proses pengumpulan data ini peneliti menggunakan angket kuesioner untuk 
mengetahui efektivitas media poster serta dokumentasi pada proses implementasinya. Setelah 
dilakukan implementasi dan mendapatkan hasil pengisian kuesioner, peneliti mengolah data yang 
diperoleh agar dapat mengetahui efektivitas dari media poster untuk guru dan orang tua. 

 
Evaluation  
 Tahapan evaluasi yaitu produk akan direvisi kembali setelah menerima umpan balik dari 
hasil implementasi yang telah dilakukan. Umpan balik diperoleh melalui angket yang diberikan 
kepada guru dan orang tua murid untuk menilai hasil implementasi media poster yang telah 
digunakan. Revisi media poster dilakukan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan yang belum 
terpenuhi oleh produk tersebut. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menjadi tolak ukur pencapaian 
tujuan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk poster pencegahan perundungan yang berfungsi 

sebagai media dalam pencegahan perundungan pada anak usia dini penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan informasi melalui TK Lazuardi Imani dan TK Islam Banan di Jakarta Timur. Poster 
ini dikembangkan agar orang tua dan guru lebih memahami tentang perundungan dan dapat 
mengetahui cara untuk mencegahnya. Informasi pencegahan perundungan disajikan melalui media 
poster. Dalam poster ini, peneliti memuat definisi perundungan, jenis-jenis perundungan, cara 
pencegahannya, dan dampak dari adanya perundungan. Dengan demikian, orang tua dan guru dapat 
bekerja sama untuk mencegah terjadinya perundungan pada anak usia dini. Proses pembuatan 
media poster dilakukan dengan alur model ADDIE prosesnya sebagai berikut: 
 
Tahap Analisis (analyze) 

Pada tahap ini peneliti menganalisis kebutuhan atau permasalahan yang terjadi, yaitu 
mengenai perundungan pada anak usia dini dan pencegahannya. Permasalahan tersebut menjadi 
dasar untuk membuat desain dalam bentuk warna, tulisan, dan gambar yang menarik agar orang 
tua dan guru tertarik membaca serta menerapkannya secara bertahap pada anak usia dini. Peneliti 
juga mengumpulkan informasi terkait perundungan yang akan diinformasikan melalui media poster 
(Hinitz & Jarrett, 1992). Pada tahap analisis ini, peneliti juga melakukan survei dan studi literatur 
dengan tujuan mengenali berbagai kebutuhan terkait kasus perundungan. 

Rentang Presentase Kriteria 

80%-100% Sangat Baik 

60%- 80% Baik 

40%-60% Cukup 

20%-40% Kurang 

0%-20% Sangat kurang 
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Berdasarkan hasil survei yang peniliti lakukan, terdapat bahwa kasus perundungan yang 
banyak terjadi pada anak usia dini yaitu perundungan fisik dengan data tersebut peniliti 
mengembangkan sebuah media yaitu media poster yang dibuat 2 poster yaitu tentang perundungan 
fisik dan perundungan non fisik. 

Tahap Desain (design) 
Dalam tahap desain peneliti menuangkan ide-ide kreatif untuk menciptakan produk poster 

yang menarik pembaca dan memberikan informasi yang perlu diperhatikan kepada anak usia dini 
mengenai perundungan. Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan dua poster dengan topik 
perundungan yang berbeda. Poster yang peneliti kembangkan diantaranya poster yang menjelaskan 
perundungan fisik lalu poster kedua menjelaskan tentang perundungan non fisik. Dalam 
perancanganya peneliti membuat poster dengan ukuran poster  42x59,4 cm.  

Di dalam poster dengan topik perundungan fisik, terdapat informasi mengenai definisi 
perundungan fisik, ciri-ciri, dampak, contoh, dan pencegahannya. Poster tersebut juga didukung 
dengan ilustrasi yang menunjukkan contoh perundungan fisik, seperti adanya ilustrasi anak sedang 
mencubit, memukul, menendang, dan mengintimidasi. Ilustrasi tersebut peneliti muat dalam poster 
sebagai penguat penyampaian pesan, agar orang tua dan guru dapat memahami gambaran 
perundungan fisik dengan lebih jelas. 

Gambar 3. Sketsa Perundungan Fisik 
Poster kedua dengan topik perundungan non fisik berisi informasi mengenai definisi 

perundungan non fisik, contoh-contohnya, dampak, pencegahan, serta ciri-ciri orang yang 
melakukan perundungan non fisik. Poster ini juga didukung dengan ilustrasi seperti gambar anak 
yang sedang berbicara kasar dan ilustrasi yang menunjukkan anak sedang menyebarkan hoax di 
media sosial. 

Gambar 4. Sketsa Perundungan Non Fisik 
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Dalam merancang poster, peneliti menggunakan aplikasi Canva untuk mendesain poster 
dengan menentukan tata letak gambar dan menyertakan berbagai informasi terkait perundungan. 
Canva dipilih karena aplikasi ini dapat menghasilkan desain poster dengan warna yang menarik. 
Ukuran poster yang peniliti ambil adalah 42x59,4 cm. poster tersebut merupakan salah satu media 
Upaya pencegahan perundungan pada anak usia dini. 

Gambar 5. Tampilan Laman Depan Canva 
 
Tahap Pengembangan (development) 

Pada tahap pengembangan ini, peneliti menggunakan perangkat yang telah disiapkan untuk 
mengembangkan media, dengan mempertimbangkan penggunaan warna dan gambar yang menarik. 
Peneliti memilih warna merah dan biru, serta merangkai kata-kata yang akan dimasukkan ke dalam 
poster. Setelah kata-kata dirangkai dan dimasukkan, gambar yang sesuai diwarnai untuk 
menyesuaikan dengan latar belakang poster. 

Setelah gambar sesuai dengan pilihan warna, informasi terkait perundungan dimasukkan ke 
dalam poster yang telah divalidasi oleh para ahli. Validasi dilakukan untuk memastikan poster sesuai 
dengan tema dan isi yang dibahas di dalamnya.  Validasi dilakukan oleh empat validator diantaranya, 
praktisi pada bidang penelitian dan evaluasi pendidikan, ahli bahasa, praktisi PAUD, serta ahli 
bidang design grafis.  

 

Gambar 6. Hasil Poster sebelum dilakukan Uji Validasi 

 Poster yang sudah dikembangkan divalidasi oleh keempat ahli dengan melakukan validasi 
pada konten yang tersaji dalam poster, bahasa yang digunakan dalam penulisan poster, serta ilustrasi 
dan desain yang dimuat dalam poster. Setelah divalidasi data peneliti oleh dengan menggunakan 
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perhitungan Aiken’s V. Hasil dari validasi yang dilakukan oleh empat ahli mendapati hasil sebagai 
berikut. 

Tabel 3. Hasil Analisa Indeks Aiken Validasi dari 2 Validator Konten 

Butir 
Validator Konten 

S1 S2 ∑S 
V  

(Rata-
Rata) 

Keterangan Penilai 
I 

Penilai 
II 

Butir 1-13 53 65 40 52 92 
0.884615 

(88%) 
Valid 

 
 
 

Tabel 4.  Hasil Analisa Indeks Aiken Validasi dari 2 Validator Konten, 1 Validator bahasa, dan 1 
Validator Desain 

Butir Validator ∑S ( Rata-Rata) Kesimpulan 

Butir 1-13 Konten/isi 92 
0.884615 

(88%) 
Valid 

Butir 1-11 Bahasa 76 
0,95 

(95%) 
Valid 

Butir 1-20 Desain 27 
0,613636364 

(61%) 
Valid 

  Hasil validasi poster menunjukkan skor 92 dengan rata-rata presentase 88%, dikategorikan 
sebagai "valid" (An Nabil et al., 2022). Validasi bahasa mencatat skor 76 dengan rata-rata presentase 
95%, juga dikategorikan sebagai "valid". Validasi desain, dengan skor 27 dan rata-rata presentase 
61%, membuat desain tersebut juga masuk dalam kategori "valid".  Validator atau para ahli juga 
memberikan saran pada kedua poster, diantaranya menambahkan gambar pada contoh 
perundungan agar poster lebih terlihat menarik dan kalimat kalimatnya diperbaiki dan disesuaikan 
kembali. Peneliti merevisi kembali dengan menyesuaikan saran dan masukkan dari para ahli, 
sehingga poster yang peneliti kembangkan dapat layak untuk dilanjutkan kedalam tahap 
implementasi.  

Gambar 4. Poster yang Peneliti Kembangkan setelah Revisi dari Para Ahli  
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Tahap Implementasi (implementation) 
Setelah desain dan materi yang dikembangkan divalidasi oleh para ahli, langkah berikutnya 

adalah mengimplementasikan media poster di TK Lazuardi dan TK Banan Islam untuk 
mengevaluasi kelayakan poster. Implementasi media poster dilakukan pada dua lembaga PAUD di 
Jakarta Timur dengan bantuan kepala sekolah sebagai perantara pengiriman informasi kepada guru 
dan orang tua. Tujuan dari implementasi ini adalah untuk menilai apakah poster tersebut layak 
sebagai media dalam upaya pencegahan perundungan.  

 
Gambar 5. Bukti Implementasi pada TK Lazuardi dan TK Banan Islam 

 Setelah poster disebar, guru dan orang tua di TK Lazuardi dan TK Banan Islam membaca 
informasi yang terdapat pada poster. Kepala sekolah memberikan penjelasan terkait poster kepada 
responden. Selanjutnya peneliti menyebarkan kuesioner melalui Google Form kepada 19 
responden, terdiri dari 12 guru dan 7 orang tua. Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data 
mengenai respons para responden terhadap implementasi media poster sebagai upaya pencegahan 
perundungan. Respons dari guru dan orang tua dinilai dengan menggunakan skala dari 1 hingga 7, 
yang dijelaskan dalam deskripsi pada tabel 5 di bawah ini.  
 

Tabel 5. Hasil Olah Data Respon dari Responden 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

7 6 5 4 3 2 1 

1.  Poster tersaji dengan menarik 
10 

(53%) 
7 

(37%) 
2 

(11%) 
0 

(0%) 
0 

(0%) 
0 

(0%) 
0 

(0%) 

2.  
Poster memudahkan guru 
atau orang tua dalam 
memahami perundungan 

11 
(58%) 

5 
(26%) 

3 
(16%) 

0 
(0% 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

3.  
Poster efektif sebagai sarana 
promosi pencegahan 
perundungan 

7 
(37%) 

7 
(37%) 

4 
(21%) 

1 
(5%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

4.  Isi pada poster menarik 
0 

(0%) 

0 
(0%) 

 

12 
(63%) 

7 
(37%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

5.  
Penyajian bahasa pada poster 
sesuai 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

10 
(53%) 

8 
(42%) 

1 
(5%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 
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6.  
Ukuran poster memudahkan 
guru dan orang tua dalam 
membaca 

9 
(47%) 

7 
(37%) 

3 
(16%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

7.  
Pilihan warna pada gambar 
poster sesuai 

9 
(47%) 

7 
(37%) 

2 
(11%) 

1 
(5%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

8.  
Ilustrasi gambar pada poster 
menarik 

11 
(58%) 

5 
(26%) 

3 
(16%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

9.  
Jenis huruf yang digunakan 
pada poster tepat 

10 
(53%) 

5 
(26%) 

3 
(16%) 

1 
(5%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

10.  

Bahasa pada poster mudah 
dipahami dalam penyampaian 
pesan pencegahan 
perundungan 

9 
(47%) 

6 
(32%) 

3 
(16%) 

1 
(5%) 

0 
(0%) 

 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

Jumlah responden memilih setiap 
skala 

76 49 45 19 1 0 0 

Rata-rata presentase responden 40% 26% 24% 10% 1% 0% 0% 

 
Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam bentuk tabel, kuesioner terdiri dari 10 

pernyataan yang dinilai menggunakan skala 1-7, dengan deskripsi sebagai berikut: 1) sangat tidak 
setuju sekali, 2) sangat tidak setuju, 3) tidak setuju, 4) cukup setuju, 5) setuju, 6) sangat setuju, 7) 
sangat setuju sekali. Total 19 responden menyelesaikan kuesioner. Berdasarkan hasil olah data pada 
tabel diatas ditemukan rata rata setiap skala, skala 7 dengan rata rata 40%, skala 6 dengan 26%, 
skala 5 dengan 24%, skala 4 dengan 10%, skala 3 dengan 1% , dan skala 2 dan 1 dengan 0%. Hasil 
kuesioner dengan 19 responden menghasilkan skor paling tinggi pada skala 7 yaitu 40%, dengan 
demikian dapat diketahui media poster diterima dengan baik oleh responden. Lalu bisa disimpulkan 
bahwa tahap implementasi pada media poster dinilai efisien untuk guru dan orang tua dari 10 
pernyataan hanya 1 responden yang menunjukkan tidak setuju pada penyataan 4 dan 5, hal ini dapat 
menjadi evaluasi bagi peniliti dalam pengembangan media poster pada penelitian selanjutnya. 
 
Tahap Evaluasi (evaluation) 
  Tahap evaluasi merupakan tahap lanjutan dari tahap implementasi, hasil yang dibuat oleh 
peneliti didapatkan dari respon formulir Google Form yang telah diisi oleh guru dan orang tua. 
Pengembangan media poster mendapat komentar, masukan, dan saran dari responden. 
Berdasarkan data yang diperoleh, guru memberi beberapa masukan diantaranya, agar warna poster 
tidak monoton dan gambar-gambarnya diberi warna yang berbeda, serta menyarankan agar 
kalimatnya lebih terfokus pada poin-poin utama. Selain itu, orang tua juga memberikan komentar 
positif terhadap pengembangan media poster ini diantaranya yaitu poster memberikan informasi 
terkait perundungan dan upaya pencegahannya terhadap anak usia dini. Orang tua juga 
menyarankan agar tulisan lebih fokus pada poin-poin penting agar orangtua dan guru bisa bekerja 
sama dalam mencegah perundungan pada anak usia dini. 
 Masukan dan saran yang diperoleh peneliti peroleh menjadi evaluasi untuk meningkatkan 
produk yang dibuat, sehingga poster dapat mencapai efektivitas dan kelayakan yang diinginkan oleh 
guru dan orang tua. Dengan adanya pengembangan poster ini dapat membantu orang tua dan guru 
memahami perundungan fisik dan non fisik, sehingga orangtua dan guru dapat lebih waspada pada 
interaksi sosial anak. 

 
SIMPULAN 

Dalam penelitian pengembangan poster ini, peneliti menyimpulkan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan nilai validasi yang tinggi. Poster ini divalidasi dalam tiga aspek, yaitu desain, 
konten/isinya, dan bahasa. Validasi desain memperoleh nilai sebesar 61%, validasi konten 
mencapai 88%, dan validasi bahasa mencatat 95% dalam uji pakar dengan kriteria valid. Penelitian 
ini menggunakan metode ADDIE dalam pengembangan media poster, yang mencakup tahapan 
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Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Berdasarkan kuesioner melalui 
Google Form, mayoritas responden menyatakan bahwa poster layak untuk disebarluaskan sebagai 
upaya pencegahan perundungan. 
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